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ABSTRAK

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan
berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun
informal dari suatu organisasi. Karang Taruna Tunas Harapan sebagai
wadah dalam pembinaan generasi muda di Desa Way Perancang. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Bagaimana komunikasi
organisasi Karang Taruna Tunas harapan dalam upaya pembinaan
generasi muda di Desa Way Perancang? (2) Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat komunikasi organisasi dalam upaya
pembinaan generasi muda di Desa Way Perancang?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi.Setelah data terkumpul, kemudian melakukan proses
pengolahan data dengan menganalisis data lapangan, hasil wawancara
dan observasi berdasarkan teori yang relevan vyaitu teori
kepemimpinan dan teori komunikasi organisasi.

Hasil penelitian berdasarkan metode analisis yang telah
dilakukan peneliti, menyimpulkan : (1) komunikasi organisasi karang
taruna tunas harapan dalam upaya pembinaan generasi muda di desa
way perancang Yaitu dimana komunikasi yang dilakukan oleh
pemimpin karang taruna tunas harapan menggunakan Gaya
Pemberitahu (Telling) dan Partisipatif (participation) vyaitu ketua
karang taruna memberikan instruksi yang jelas dan mengajak para
anggotanya untuk berperan serta secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan melalui komunikasi yang ada secara efektif,
sehingga hal tersebut dapat memberikan motivasi bagi para anggota
untuk menjalankan kegaiatan sebagai bentuk pembinaan. (2) Faktor
pendukung dan penghambat komunikasi organisasi karang taruna
dalam upaya pembinaan generasi muda di Desa Way Perancang yaitu
adanya motivasi dan dukungan dari kepala desa serta adanya
pengawasan langsung dari ketua karang taruna dalam melaksanakan
kegiatan, sementara faktor penghambatnya adalah seperti hambatan
teknis terkendala jaringan untuk melakukan komunikasi melalui
media WhatsApp dan hambatan manusiawi yaitu karena kesibukan
masing-masing.

Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Karang Taruna, Generasi
Muda



ABSTRACT

Organizational communication is the sending and receiving of
various organizational messages within formal and informal groups of
an organization. Karang cadets tunas harapan as a forum in fostering
the younger generation in the village way designer. So this study aims
to find out: (1) How is the communication of the Karang Taruna
Tunas harapan organization in an effort to foster the younger
generation in the way designer village? (2) To determine the
supporting and inhibiting factors of organizational communication in
efforts to foster the younger generation in the village Way
Perancang?.

This research uses qualitative research with data collection
techniques using observation, interview and documentation methods.
After the data is collected, then carry out the data processing process
by analyzing field data, interview results and observations based on
relevant theories, namely leadership theory and organizational
communication theory.

The results of the study based on analytical methods that have
been carried out by researchers, concluded: (1) organizational
communication of Tunas Harapan cadets in an effort to foster the
younger generation in the village of Way Perancang, where
communication carried out by the leader of the Tunas Harapan cadet
reef uses Telling and Participatory Styles, namely the head of the
cadet reef gives clear instructions and invites its members to actively
participate in the process Decision making through existing
communication effectively, so that it can provide motivation for
members to carry out activities as a form of coaching. (2) Supporting
and inhibiting factors of communication of the karang caduna
organization in efforts to develop the younger generation in the
village Way Perancang are the motivation and support from the
village head and direct supervision from the head of the cadet reef in
carrying out activities, while the inhibiting factors are such as
obstacles.

Keywords : Organizational Communication, Karang Taruna, Young
Generation
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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.

(Q.S. Ali-Imran : 104).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami isi
skripsi ini, perlu kiranya di buat suatu penegasan judul skripsi,
“Komunikasi  Organisasi Karang Taruna Dalam
Pembinaan Generasi Muda Di Desa Way Perancang
Kecamatan Abung Kunang Kabupaten Lampung Utara”.
Untuk  memudahkan pemahaman pembaca, penulis
menjelaskan setiap istilah di dalamnya. Istilah-istilah tersebut
adalah sebagai berikut :

Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan
penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok
formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi
formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu
sendiri dan sifatnya berorientasi terhadap kepentingan
organisasi yang berisi cara kerja di dalam organisasi,
produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus di lakukan
dalam organisasi.*

Karang Taruna sebagai organisasi sosial pengembangan
generasi muda yang berkedudukan di desa atau kelurahan dan
komunitas adat sederajat, Karang Taruna telah melakukan
berbagai kegiatan upaya sebagai menanggulangi masalah-
masalah kesejahteraan sosial terutama yang di hadapi generasi
muda di lingkungannya. Karang Taruna adalah sebuah
organisasi  sosial ~ kemasyarakatan  sebagai  sarana
pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial.

Pembinaan  merupakan program, peserta berkumpul
untuk memberi, menerima dan mengolah informasi,
pengetahuan, dan kecakapan dengan mengembangkan yang
sudah ada dengan menambah yang baru. Generasi muda
adalah golongan kaum muda, sebagai generasi muda

! Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta: PT.
Grasindo, 2014). 2
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hendaknya giat dalam belajar dan bekerja.? Masa remaja
adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Pada
masa ini, kaum remaja penuh dengan gejolak. Tidak sedikit di
antara mereka berperilaku menyimpang, perilaku-perilaku
menyimpang dan gejala-gejala kejiwan seperti itu berkaitan
dengan tingkat kematangan seseorang dalam menyikapi
berbagai hal, baik secara mental maupun emosional.

Maksud penegasan judul diatas adalah untuk mengetahui
bagaimana komunikasi organisasi karang taruna desa way
perancang dalam upaya pembinaan terhadap generasi muda,
maka dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul
“Komunikasi Karang Taruna Dalam Pembinaan Generasi
Muda Di Desa Way Perancang Kecamatan Abung
Kunang Kabupaten Lampung Utara”.

B. Latar Belakang

Komunikasi merupakan aspek penting dalam kehidupan
manusia, baik secara sadar maupun tidak sadar, dalam
kehidupan sehari-hari.® Manusia dalam kehidupannya harus
berkomunikasi, artinya memerlukan orang lain atau
masyarakat untuk saling berinteraksi. Hal ini merupakan
hakekat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari
hasil integrasi social dengan sesama dalam kelompok maupun
masyarakat. Komunikasi merupakan seni penyampaian
informasi (pesan, ide, sikap, atau gagasan) dari komunikator.
Proses penyampaian informasi bermanfaat bagi komunikator
ataupun komunikan dalam proses kehidupan individu dan
masyarakat secara luas. Karena komunikasi adalah kebutuhan
dasar manusia, para ilmuwan telah menyadari pentingnya
komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan
politik sejak Aristoteles ratusan tahun yang lalu.* Oleh karena
itu, memberikan informasi dalam kelompok keluarga dan

2 Kamus besar bahasa Indonesia, Gita Media Press, 288.

® Nurani Soyomukti, Pengantar llmu Komunikasi (Jogjakarta: ar-Ruzz
Media, 2010). 55.

4 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, ed. PT Raja Grafindo
Persada (Jakarta, 2002). 101-102.
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teman berarti berbagi informasi bersama untuk mencapai
tujuan yang wajar. Kita tidak dapat membagikan apa yang kita
ketahui atau alami kepada orang lain jika Kkita tidak
berkomunikasi dengan mereka. Komunikasi dalam konteks ini
berarti pengiriman pesan dari satu orang ke orang lain melalui
ucapan, tulisan, gerak tubuh dan transmisi.’

Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan
penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok
formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi
formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu
sendiri dan sifatnya berorientasi terhadap kepentingan
organisasi yang berisi cara kerja di dalam organisasi,
produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus di lakukan
dalam organisasi. Misalnya : Memo, kebijakan, pernyataan,
jumpa pers, dan surat-surat resmi. Komunikasi juga
merupakan instrumen yang digunakan manusia dalam
berinteraksi dengan sesama, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam kehidupan berorganisasi.®

Setiap proyek membutuhkan komunikasi, tidak hanya
membantu membangun hubungan antar manusia. Informasi,
perencanaan dan koordinasi sangat bergantung pada
komunikasi. Dalam organisasi atau lembaga manapun,
komunikasi merupakan sarana untuk meningkatkan kinerja
dan mencapai tujuan.

Organisasi Karang Taruna suatu wadah lembaga sosial
memiliki peran dalam melakukan pembinaan kepada para
pemuda agar memiliki kesadaran hidup bermasyarakat yang
tinggi, seperti yang telah dilakukan Karang Taruna Desa Way
Perancang Kecamatan Abung Kunang Kabupaten Lampung
Utara. Yang ikutserta dan memberikan dukungan penuh atas
terselenggaranya program-programdalam pembinaan generasi
muda. Melalui kegiatan organisasi ini di harapkan dapat
membantu terhadap pembinaan generasi muda seperti dari

Kencana,

5 Muhammad Mufid, Komunikasi Dan Regulasi Penyiaran (Jakarta:
2007). 2
® Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap. 2
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segi adab, etika, maupun karakter remaja-remaja di Desa Way
Perancang.

Dalam terminology Islam, pengertian karakter memiliki
kedekatan dengan pengertian akhlak, perangai, tingkah laku
dan tabiat. Dapat dikatakan bahwa tidak ada pembeda antara
karakter dan akhlak, keduanya dikatakan sama. Oleh karena
itu Allah SWT mengatakan dalam FirmanNya Q.S Al —Nabhl
ayat 90

s BAoo

Ll el LgL.:b u_Mo-\!l) J.\.adb
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.

Merubah pola pikir generasi muda adalah sebuah
keharusan sebagai bentuk usaha mewujudkan genesari
muda yang unggul. Karena, generasi muda diharapkan
menjadi generasi yang mengambil alih, generasi yang
melanjutkan perjuangan generasi yang lebih tua, generasi
yang harus terus mengisi dan berkembang.” Sebagai wadah
aspirasi generasi muda mampu menunjukkan eksistensi
perannya dalam memperhatikan dan mempedulikan masalah
sosial yang sedang dihadapi para pemuda di lingkungannya.

Oleh karena itu dalam upaya pembinaan generasi muda di
Desa Way Perancang ini, karang taruna dapat diharapkan
sebagai wadah atau sarana dalam melakukan pembinaan
terhadap generasi muda dengan cara melaksankan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan.

" Azis Arnicun Hartono, llmu Sosial Dasar (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008). 109-112.
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Berdasarkan latar belakang di atas karang taruna sebagai
sarana untuk pembinaan generasi muda, maka peneliti
mengangkat judul “Komunikasi Organisasi Karang Taruna
Dalam Pembinaan Generasi Muda Di Desa Way
Perancang Kecamatan Abung Kunang Lampung Utara”.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini berfokus pada tempat penelitian yaitu
Desa Way Perancang, Kecamatan Abung Kunang, Kabupaten
Lampung Utara, dan berdasarkan latar belakang diatas, maka
fokus penelitian ini pada Komunikasi Organisasi Karang
Taruna Dalam Pembinaan Geenerasi Muda di Desa Way
Perancang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang tertera diatas, maka
rumusan masalah yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah
bagaimana Komunikasi Ketua Organisasi Karang Taruna
Dalam Pembinaan Generasi Muda Di Desa Way Perancang
Kecamatan Abung Kunang Kabupaten Lampung Utara?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian untuk  mengetahui
Komunikasi Ketua Organisasi Karang Taruna Dalam
Pembinaan Generasi Muda Di Desa Way Perancang
Kecmatan Abung Kunang Kabupaten Lampung Utara.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini  dapat memberi  wawasan
pengetahuan untuk mahasiswa khususnya pada
mahasiswa fakultas dakwah dan ilmu komunikasi
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam.
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi baik peneliti, masyarakat Desa Way
Perancang, maupun masyarakat umum.



F. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
terdahulu sebagai bahan referensi dalam model penelitian dan
analisis data. Adapun penulis menemukan kajian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini adalah :

Pertama, Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi
Karang Taruna Dalam Membentuk Generasi Islami Di
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini
dilakukan oleh Ajeng Rianisambi Pangestu Mahasiswa UIN
Raden Intan Lampung pada tahun 2021. Hasil penelitian
menunjukan bahwa strategi komunikasi karang taruna dalam
membentuk generasi islami di kecamatan kemiling kota
Bandar lampung menggunakan beberapa metode yaitu
repatition, canaziling, informative, persuasive, edukatif dan
koersif. Perbedaan penelitian tersebut dengan dengan yang
akan diteliti adalah focus penelitian. Penelitian ini berfokus
pada strategi komunikasi Karang Taruna dalam membentuk
generasi Islami di Kecamatan Kemiling Kota Bandar
Lampung. Sedangkan penelitian ini berfokus pada komunikasi
karang taruna dalam pembinaan generasi muda di desa Way
Perancang.

Kedua, Skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi
Organisasi Karang Taruna Putra Maulana Mutih Kelon
Wedung Demak Jawa Tengah Dalam Mempertahankan
Solidaritas Anggota”. Penelitian ini di lakukan oleh Feny
Indah  Puspitasari, Mahasiswa  Universitas ~ Amikom
Yogyakarta, pada tahun 2022. Hasil penelitian ini adalah
karang taruna dalam mempertahankan solidaritas anggota
menggunkan pola komunikasi yaitu pola . Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada fokus penelitiannya, penelitian tersebut berfokus
pola komunikasi karang taruna Putra Maulana Mutih Kelon
dalam menjaga solidaritas anggota, sedangkan penelitian ini
berfokus pada komunikasi karang taruna dalam pembinaan
generasi muda di desa Way Perancang.

Ketiga. Skripsi yang berjudul “Komunikasi Organisasi
Pemuda Dalam Menciptakan Entrepreneurship  (Studi
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Deskriptif Pada Karang Taruna Dipo Ratna Muda Desa
Guwosari Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantu).” Penelitian
ini dilakukan oleh Eni Sukmawati Indah mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Yogyakarta pada tahun 2017.
Hasil penelitian ini adalah komunikasi Karang Taruna Dipo
Ratna Muda cukup baik, komunikasi dilakukan dengan cara
menggandeng pertemuan rutin dan tidak rutin melalui tatap
muka, perkataan langsung maupun tidak langsung melalui
media social yaitu WhatsApp. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada fokus
penelitian, penelitian tersebut berfokus pada komunikasi
organisasi pemuda Karang Taruna Dipo Ratna Muda dalam
menciptakan entrepreneurship. Sedangkan penelitian ini
berfokus pada komunikasi organisasi Karang Taruna dalam
pembinaan generasi muda di desa Way Perancang.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh
untuk menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi
yang diperoleh dari responden.® Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data
yang mengandung makna, Penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan gambaran secara jelas dan nyata.
Dengan begitu berdasarkan penjelasan diatas
mana peneliti menggunakan metode penelitian
tersebut agar peneliti dapat mendapatkan dan
mengolah data sesuai dengan apa adanya di lapangan.
Yaitu mengenai bagaimana komunikasi organisasi

8 M. Hasan Igbal, Pokok-Pokok Metedologi Penelitian Dan Aplikasinya
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002). 11.
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karang taruna dalam pembinaan generasi muda di
desa Way Perancang.
b. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini deskriptif kualitatif dimana
peneliti ingin mendeskripsikan keadaan lapangan
dengan lebih spesifik dan transparan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode kualitatif ~ deskriptif. Dengan
mengamati kasus dari berbagai sumber data yang
digunakan untuk  meneliti, menguraikan dan
menjelaskan secara komprehesif, berbagai aspek,
individu dan kelompok suatu program organisasi atau
peristiwa secara sistematis.’

Metode penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting),
selain itu disebut juga sebagai metode kualitatif
karena data yang terkumpul dan dianalisis lebih
bersifat kualitatif.'® Ciri lain dalam metedologi
kualitatif deskriktif ialah titik berat pada observasi
dan suasana ilmiah (naturalistic setting). Peneliti
bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya membuat
kategori prilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya
dalam buku observasinya. Dengan Suasana alamiah
yang dimaksudkan bahwa peneliti terjun ke
lapangan.*

2. Lokasi

Lokasi penelitian adalah tempat yang akan di
lakukan untuk melaksanakan penelitian. Lokasi
penelitian ini adalah di Desa Way Perancang,

® Jalaludin Rachmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2005).22.

0 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2019). 16.

1 Jalaludin Rachmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2005). 25.
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Kecamatan Abung Kunang, Kabupaten Lampung

Utara.
3. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah
Sumber Data Premier

Sumber data premier, data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama
atau tempat objek dilakukan. Data premier
penelitian ini di ambil dari wawancara dengan
pengurus karang taruna maupun anggota generasi
muda.
Mengingat sumber data yang cukup banyak,
untuk itu tidak semua dapat dijadikan sebagai
sumber  penelitianini.  Dalam  pelaksanaan
penelitian digunakan metode purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu.’? Adapun yang akan
dijadikan sampel dalam penelitian ini meliputi
Pengurus Karang Taruna 4, generasi muda 6
orang.
Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh
dari atau berasal dari bahan perpustakaan dan
peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara.”® Data sekunder penelitian ini melalui
tindakan maupun kata-kata yang diperoleh dari
buku, jurnal, web, arsip, serta perantara lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.

85.

12 Sygiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2014).

¥ Nur Indianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk

Akuntansi Dan Manajemen (Yogyakarta: BPFF, 2002). 147.
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H. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam guna
memperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh.
Serta data sekunder berupa observasi dan informasi dari
kerabat informan. Analisis data dalam penelitian ini melalui
membaca dan meninjau data dan akhirnya dapat menganalisis
temuan-temuan dari penelitian ini."*
Adapun teknik pengumpulan pada penelitian ini meliputi :
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang dimaksudkan untuk melakukan pengamatan dari
berbagai fenomena / situasi / kondisi yang terjadi."
Dengan observasi langsung, peneliti melakukan
pengamatan untuk mencari data yang nantinya
menjadi salah satu sumber data yang kemudian dapat
diolah menjadi bahan analisis.® Dalam penelitian ini,
penulis mendatangi langsung lokasi kemudian
melihat, mengamati dan bagaimana komunikasi yang
dilakukan oleh karang taruna dalam pembinaan
generasi muda.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara  (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan.'’ Dapat pula
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan
tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan
sumber informasi, dimana pewawancara bertanya

% Emzir, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2011). 37.

15 Zzarah puspitaningtyas agung widhi Kurniawan, Metode Penelitian
Kuantitatif (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016). 81.

16 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabet, 2008). 227.

17 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2002). 135.
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langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah
dirancang sebelumnya.*®

Maksud peneliti ini  menggunakan metode
wawancara adalah untuk bertanya atau berdialog
langsung dengan pengurus atau anggota Karang
Taruna untuk mendapat Tanggapan atau jawaban
tentang Bagaimana Komunikasi Karang Taruna
dalam upaya pembinaan generasi muda.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang
berarti barang tertulis. Dokumentasi berarti proses
pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat
data (informasi) yang sudah ada.® Dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat, dan sebagainya. Metode dokumentasi ini
dipergunakan untuk memperoleh data berupa catatan-
catatan dan dokumen lain yang ada hubungannya
dengan masalah penelitian ini.?

I. Teknik Analisis Data

Analisa data penelitian program yaitu berupa proses
pengkajian hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang
telah terkumpul.®* Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik data
ini menempuh tiga langkah secara bersamaan yaitu Reduksi
data (data reduction), yaitu menggolongkan, mengarahkan,
membuang vyang tidak perlu dan mengorganisir data,
Penyajian data (data displays), yaitu menemukan pola-pola

18 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian
Gabungan (Kencana, 2014). 232.

® Leon Andretti Abdillah, Metode Penelitian Dan Analisis Data
Comprehensive (Cirebon: Penerbit Insania, 2021). 180.

2 samsu, Metode Penelitian : (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed, Serta Research & Development) (Jambi: Pusaka, 2017). 99.

21 sywardi Endraswara, Metode Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta:
Gadjah Mada University, 2012). 215.
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hubungan yang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan, Penarikan kesimpulan atau
veritifikasi (conclusion drawing atau verification).
1. Reduksi Data
Reduksi data, yaitu bagian dari proses analisis
untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus,
membuang hal yang tidak penting dan mengatur data
sehingga dapat disimpulkan. Data yang direduksi
adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan narasumber. Dalam penelitian ini,
Penulis mengurangi data yang tidak diperlukan, dan
memasukkan data yang berkaitan dengan penelitian
ini.
2. Penyajian Data
Penyajian data, yaitu susunan informasi dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
dan sebagainya. Sehingga mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi serta merencanakan kerja
selanjutnya. Penyajian data dalam penelitian ini
berbentuk teks atau narasi mengenai strategi humas,
kemudian  menguraikan setiap temuan peneliti
berdasarkan teori yang digunakan.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan, yaitu suatu kesimpulan
yang terverifikasi dengan cara melihat dan
mempertanyakan kembali, dengan meninjau kembali
secara sepintas pada catatan lapangan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih cepat. Penulis
menarik kesimpulan dalam penelitian ini setelah
melakukan observasi dari lapangan.??

22 Sugeng Puji Laksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang:
Kelompok Intrans Publising, 2016). 152.
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J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi
lima bagian yaitu
BAB | PENDAHULUAN
Bab | berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah,
fokus penelitian penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu
yang relevan, metode penelitian, metode pengumpulan data,
teknik analisis data, dan sistematika pembahasan.
BAB || LANDASAN TEORI
Bab |1 berisi tentang landasan teori yang terkait dengan tema
penelitian.
BAB IIl DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
Bab 111 menjelaskan secara rinci tentang objek penelitian.
Bab IV ANALISIS PENELITIAN
Bab IV tentang pembahasan secara analisis berdasarkan data
penelitian, pendekatan penelitian, sifat penelitian yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian.
BAB V PENUTUP
Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran
dan penutup.



BAB 11
KOMUNIKASI ORGANISASI KARANG TARUNA
DALAM PEMBINAAN GENERASI MUDA

A. Komunikasi Organisasi

1. Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan
penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok
formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi
formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu
sendiri dan sifatnya berorientasi terhadap kepentingan
organisasi yang berisi cara kerja di dalam organisasi,
produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus di lakukan
dalam organisasi. Misalnya : Memo, kebijakan, pernyataan,
jumpa pers, dan surat-surat resmi.?®

Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang
disetujui secara sosial, dimana orientasinya bukan pada
organisasi tetapi lebih kepada anggotanya secara individual.
Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling
menukar pesan dalam rangkaian hubungan yang saling
tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang
tidak pasti atau yang selalu berubah - ubah.?

2. Aliran Informasi Dalam Organisasi
Arah aliran informasi dapat kita indentifikasi berbagai

variasi arah penyebaran informasi di suatu organisasi, meliputi

a. Komunikasi internal organisasi

Komunikasi internal organisasi adalah proses
penyampaian pesan antara anggota-anggota organisasi
yang terjadi untuk kepentingan organisasi, seperti
komunikasi antara pimpinan dan bawahan, antara
sesama bawahan, dsb. Proses komunikasi internal ini
bisa berwujud komunikasi antarpribadi ataupun
komunikasi  kclompok. Juga komunikasi bisa

2% Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap. 2.
24 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Grasindo,
2011). 13.
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merupakan proses komunikasi primcr maupun
sckunder (menggunakan media massa). Komunikasi
internal ini lazim dibedakan menjadi dua sebagai
berikut.

1 Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari
atas ke bawah dan dari bawah ke atas.
Komunikasi dari pimpinan kepada bawahan
dan dari bawahan kepada pimpinan. Dalam
komunikasi vertikal, pimpinan memberikan
instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk,
informasi-informasi  kepada bawahannya.
Sedangkan bawahan memberi laporan-
laporan, saran-saran, pengaduan-pengaduan,
dan scbhagainya. kepada pimpinan.

2 Komunikasi horizontal atau lateral, yaitu
komunikasi antara sesama seperti dari
karyawan kepada karyawan, manajer kepada
manajer. Pesan dalam komunikasi ini bisa
mengalir di bagian yang sama di dalam
organisasi atau mengalir di bagian yang sama
di dalam organisasi atau mengalir antar-
bagian. Komunikasi lateral ini memperlancar
pertukaran pengetahuan, pengalaman, metode
dan masalah. Hal ini membantu organisasi
untuk menghindari beberapa masalah dan
memecahkan yang lainnya, serta membangun
semangat kerja dan kepuasan kerja.”

b. Komunikasi Organisasi Eksternal
Komunikasi eksternal organisasi adalah komunikasi
antara pimpinan organisasi dengan khalayak di luar
organisasi. Pada organisasi besar, komunikasi ini
lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan
masyarakat daripada pimpinan sendiri. Yang

% Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap. (Jakarta: PT.
Grasindo, 2014).6.
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dilakukan sendiri oleh pimpinan hanyalah terbatas
pada hal-hal yang dianggap sangat penting saja.

1 Komunikasi dari organisasi kepada khalayak.
Komunikasi ini dilaksanakan umumnya
bersifat informatif, yang dilakukan
sedemikian rupa sehingga khalayak merasa
memiliki  keterlibatan, seridaknya ada
hubungan batin. Komunikasi ini dapat melalui
berbagai bentuk, seperi: majalah organisasi:
press rda; artikel surat kabar atau majalah,
pidato radio, documenter, brosur, leaflea,
poster, konfrensi pers.

2 Komunikasi dari khalayak kepada organisasi.
Komunikasi dari khalayak kepada organisasi
merupakan umpan balik sebagai efek dari
kegiatan dan komunikasi yang dilakukan oleh
organisasi.”®

3. Peranan Komunikasi Organisasi

Setiap manusia senantiasa berinteraksi dengan manusia
lainnya, bahkan cenderung hidup berkelompok atau
berorganisasi untuk mencapai tujuan bersama yang tidak
mungkin dicapai bila ia hidup sendiri. Interaksi dan kerja
sama ini akan terus berkembang dengan teratur sehingga
membentuk wadah yang disebut dengan organisasi. Interaksi
atau hubungan antar individu - individu dan kelompok atau
tim dalam setiap organisasi akan memunculkan harapan-
harapan. Harapan ini kemudian akan menimbulkan peranan-
peranan tertentu yang harus diemban oleh masing-masing
individu untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan
organisasi/kelompok. Sebuah organisasi memang dibentuk
sebagai wadah yang didalamnya berkumpul sejumlah orang
yang menjalankan serangkaian aktivitas tertentu secara teratur

guna tercapainya tujuan yang telah disepakati bersama.
Terlebih dalam kehidupan masyarakat modern, manusia
merasa bahwa selain mengatur dirinya sendiri, ia juga perlu

2% Romli. 7.
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mengatur lingkungannya, memelihara ketertiban, mengelola
dan mengontrolnya lewat serangkaian aktifitas yang kita kenal
dengan manajemen dan organisasi. Dalam setiap organisasi
yang diisi oleh sumber daya manusia, ada yang berperan
sebagai pemimpin, dan sebagian besar lainnya berperan
sebagai anggota. Semua orangyang terlibat dalam organisasi
tersebut akan melakukan komunikasi. Tidak ada organisasi
tanpa komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian
integral dari organisasi.

Komunikasi ibarat sistem yang menghubungkan antar
orang, antar bagian dalam organisasi, atau sebagai aliran yang
mampu membangkitkan kinerja orang- orang yang terlibat di
dalam organisasi tersebut. Efektivitas organisasi terletak pada
efektivitas komunikasi, sebab komunikasi itu penting untuk
menghasilkan pemahaman yang sama antara pengirim
informasi  dengan penerima informasi pada semua
tingkatan/level dalam organisasi. Selain itu komunikasi juga
berperan untuk membangun iklim organisasi yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi efisiensi dan produktivitas
organisasi. Adapaun peranan dalam membangun organisasi
adalah adanya seorang pemimpin yang mampu sebagai
penentu kebijaksanaan, perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan dan penilaian.

Untuk mengetahui peranan komunikasi organisasi dalam
upaya pembinaan pemuda di Desa Way Perancang adalah
dengan menggunakan pendekatan terori kepemimpinan
situasional menurut Hersey dan Blanchard. Penekanan teori
kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard
memusatkan perhatian dan analisisnya pada pihak bawahan.
dan tingkat kematangan mereka. Para pemimpin harus harus
menilai secara benar atau intuitif mengetahui tingkat
kematangan (kedewasaan) bawahannya dan kemudian
menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi
atau tingkatan tersebut.

Penekanan teori kepemimpinan situasional menurut
Hersey dan Blanchard memusatkan perhatian dan analisanya
pada seorang pemimpin. Tergantung pada orientasi tugas
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kepemimpinan dan sifat hubungan atasan dan bahawahan
yang digunakan, gaya kepemimpinan yang timbul dapat
mengambilempat bentuk sebagai berikut:

a. Memberitahukan (Telling)

Seorang pimpinan berperilaku memberitahukan,
hal itu berarti bahwa orientasi tugasnya dapat
dikatakan tinggi dan digabung dengan hubungan
atasan bawahan yang tidak dapat digolongkan sebagai
akrab, meskipun tidak pula digolongkan dengan
sebagai hubungan yang tidak bersahabat. Dalam
praktek apa yang terjadi ialah bahwa seorang
pimpinan merumuskan peranan apa yang diharapkan
oleh para bawahan dengan memberitahukan kepada
mereka apa, bagaimana, bilamana, dan dimana
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.  Dengan
perkataan lain perilaku pimpinan terwujud dalam gaya
yang bersifat direktif.

b. Menjual (selling)

Jika seorang pimpinan berperilaku menjual
berarti ia bertitik tolak dari orientasi perumusan
tugasnya secara tegas digabung dengan hubungan
atasan - bawahan yang bersifat intensif. Dalam situasi
demikian pimpinan harus menampilkan perilaku
direktif dan suportif.

c. Partisipatif (participations)

Perwujudan paling nyata dari perilaku demikian
ialah pimpinan mengajak para bawahannya untuk
berperan serta secara aktif dalamproses pengambilan
keputusan. Artinya, pimpinan hanya memainkan
peranan sebagai fasilator untuk memperlancar tugas
para bawahan yang antara lain dilakukan dengan
menggunakan saluran komunikasi yang ada secara
efektif.

d. Pendelegasian (Delegating)

Seorang pimpinan dalam menghadapi situasi
tertentu  dapat pula  menggunakan  perilaku
berdasarkan orientasi tugas yang rendah digabung
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dengan intensitas hubungan atasan-bawahan yang
rendahpula. Dalam praktek, dengan perilaku demikian
seorang pejabat pimpinan membatasi diri pada
pemberian pengarahan kepada para bawahannya dan
menyerahkan pelaksanaan pada bawahan tersebut
tanpa banyak campur tangan lagi.?’

4. Hambatan Komunikasi Dalam Organisasi

Dalam setiap kegiatan komunikasi, sudah dapat

dipastikan akan menghadapai berbagai hambatan. Hambatan
dalam kegiatan komunikasi yang manapun tentu akan
mempengaruhi efektivitas proses komunikasi tersebut. Dan
perlu diketahui juga, bahwa komunikasi harus bersifat
heterogen. Oleh karena itu, komunikator perlu memahami
setiap hambatan komunikasi, agar ia dapat mengantisipasi
hambatan tersebut. Adapun hambatan-hambatan komunikasi
dalam organisasi antara lain :

a.

b.

C.

Hambatan Teknis

Hambatan teknis adalah jenis hambatan yang
biasa terjadi karena media yang digunakan dalam
berkomunikasi. Gangguan ini terjadi pada media
komunikasi seperti radio, jaringan telepon dan alat
komunikasi lainnya yang mengganggu proses
komunikasi dan mengurangi efektifitas komunikasi.
Hambatan Semantik

Hambatan semantik adalah hambatan yang terjadi
karena proses penyampaian idea atau pengertian tidak
efektif. Semantik artinya studi yang mempelajari
tentang pengertian yang dijabarkan atau diungkapkan
dalam bentuk bahasa. Kata-kata yang digunakan dala
komunikasi akan membantu proses pertukaran makna
dan pengertian dari pembicara kepada audien.
Hambatan Manusiawi

Hambatan manusiawi terjadi karena faktor-faktor
manusia atau pelaku komunikasi organisasi, faktor-

2 poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori Dan Studi Kasus (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2014). 131-132.
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faktor yang menyebabkannya seperti emosi dan
prasangka pribadi, kemampuan dan ketidakmampuan
alat-alat pancaindra seseorang, presepsi, kecakapan
atau ketidakcakapan dan sebagainya. Menurut Cruden
and Sherman, Hambatan manusiawi terbagi menjadi
dua vyaitu hambatan yang timbul dari situasi
psikologis dalam organisasi tersebut, dan hambatan
yang berasal dari perbedaan individu manusia itu
sendiri, baik dari perbedaan umur, presepsi,
ketrampilan, status dan lain sebagainya.?®

B. Pembinaan Generasi Muda
1. Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun
non formal yang dilakukan secara sadar, berencana,
terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan
mengembangkan suatu dasar-dasar  kepribadiannya
seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan bakat,
kecenderungan/keinginan serta kemampuan-
kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas
perkasa  sendiri menambah, meningkatkan dan
mengembangkan dirinya, sesamanya maupun
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan
kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang
mandiri Pembinaan merupakan suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan secara formal maupun non formal dalam
rangka mendayagunakan semua sumber, baik berupa
unsur manusiawi maupun non manusiawi dimana dalam
proses kegiatannya berlangsung upaya membantu,
membimbing dan mengembangkan pengetahuan dan
kecakapan sasuai dengan kemampuan yang ada sehingga
pada akhirnya tujuan yang telah direncanakan dapat

2 Rismayanti, “Hambatan Komunikasi Yang Sering Dihadapi Dalam
Sebuah Organisasi,” Jurnal Al-Hadi 4 1 (2018). 830.
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tercapai secara efektif dan efisien. Menurut Djudju
Sudjana, pembinaan meliputi dua sub fungsi vyaitu
pengawasan (controlling) dan supervisi. (supervisi) secara
umum persamaan antara pengawasan dan supervisi adalah
bahwa keduanya merupakan bagian dari kegiatan
pembinaan sebagai fungsi manajemen. Djudju Sudjana,
mengemukakan  bahwa fungsi  pembinaan, baik
pengawasan maupun supervisi, dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan langsung (direct contact) dan
pendekatan tidak langsung (indirect contact). Pendekatan
langsung terjadi apabila pihak pembina melakukan
pembinaan melalui tatap muka dengan pihak yang dibina
atau dengan pelaksana program. Pendekatan langsung ini
dapat dilakukan melalui kegiatan diskusi, rapat, tanya
jawab, kunjungan lapangan, kunjungan rumah, dan lain
sebagainya. Pendekatan tidak langsung terjadi apabila
pihak yang membina melakukan upaya pembinaan kepada
pihak yang dibina melalui media massa seperti melalui
petunjuk tertulis, media elektronik seperti radio dan
kaset.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembinaan adalah suatu proses belajar dalam upaya
mengembangkan dan  meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk lebih
meningkatkan kemampuan seseorang atau kelompok.

Ada beberapa pendekatan yang harus diperhatikan
oleh seorang pembina, antara lain :

a. Pendekatan informative (informative approach),
yaitu cara menjalankan program dengan
menyampaikan informasi kepada peserta didik.
Peserta didik dalam pendekatan ini dianggap
belum tahu dan tidak punya pengalaman.

b. Pendekatan partisipatif (participative approach),
dimana dalam pendekatan ini peserta didik

2 Selly Sylviyanah, “Pembinaan Akhlak Mulia Pada Sekolah Dasar,”
Jurnal Tarbawi Vol 1, no. 3 (2012): 191.
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dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi belajar
bersama.

Pendekatan eksperiansial (experienciel
approach), dalam pendekatan ini menempatkan
bahwa peserta didik langsung terlibat di dalam
pembinaan, ini disebut sebagai belajar yang sejati,
karena pengalaman pribadi dan langsung terlibat
dalam situasi tersebut.

Fungsi dan Tujuan Pembinaan
Adapun tujuan pembinaan pada remaja yaitu sebagai

berikut :
a.
b.
C.

Untuk meningkatkan kemampuan pola fikir.
Meningkatkan moral sikap prilaku di kehidupan.
Mendapatkan akses menuju ke sumber daya
materi dan non materi guna mengembangkan
produksi maupun pengembangan diri mereka.
Terwujudnya kemasyarakatan yang mandiri dan
mampu berperan dalam aktif dalam lingkungan
masyarakat.

Adapun fungsi pembinaan fungsi pembinaan
diarahkan untuk :

a.
b.

Memupuk rasa ketaatan.

Meningkatkan adanya rasa pengabdian rasa
tanggung jawab.

Memperbesar  kemampuan dan kehidupan
melalui proses pembelajaran atau pendidikan.
Meningkatkan gairah dan produktivitas kerja
secara optimal.

Generasi Muda

a. Pen

gertian Generasi Muda
Remaja berasal dari kata latin adolescence, yang

berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Dewasa
mencakup aspek kematangan mental, emosional,
sosial dan, fisik. Batasan remaja menurut WHO

adal

ah usia 12-22 tahun sedangkan beberapa ahli lain

menggolongkannya ke dalam rentang usia 10-19
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tahun.® Definisi Pemuda adalah individu yang bila
dilihat secara fisik sedang mengalami perkembangan
dan secara psikis sedang mengalami perkembangan
emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya
manusia pembangunan baik saat ini maupun masa
datang. Generasi muda adalah terjemahan dari young
generation yang mengandung arti populasi yang
sedang membentuk dirinya. Kata generasi muda
terdiri dari dua kata yang majemuk, kata yang kedua
adalah sifat atau keadaan kelompok individu itu masih
berusia muda dalam kelompok usia muda yang
diwarisi cita-cita dan dibebani hak dan kewajiban,
sejak dini telah diwarnai oleh kegiatan sosial. Masa
remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju
dewasa. Pada masa ini, kaum remaja penuh dengan
gejolak. Tidak sedikit di antara mereka berperilaku
menyimpang, bahkan ada yang menjerumus pada
tindak kriminal dan penyalahgunaan obat-obatan
terlarang. Perilaku-perilaku menyimpang dan gejala-
gejala kejiwan seperti itu berkaitan dengan tingkat
kematangan seseorang dalam menyikapi berbagai hal,
baik secara mental maupun emosional.**

Pertentangan dan pemberontakan adalah bagian
alamiah dari kebutuhan para remaja untuk menjadi
dewasa yang mandiri dan peka secara emosional.
Remaja suka memberontak dan idealis kadang-kadang
ketegangan-ketegangan  sering  terjadi  dengan
menantang orang tua, guru dan orang-orang yang ada
di sekitar mereka. dengan gagasan-gagasannya yang
kadang berbahaya dan kaku. Persoalan-persoalan lain
remaja yang membuat Kita prihatin yang terjadi dalam
rutinitas sehari-hari adalah tidur larut malam, tidak
betah tingal di rumah, mencuri, berbohong, merokok,
bersumpah dengan bahasa yang tidak jelas,

% Dwi Sunar Prasetyono, Kenali Dirimu, Yuk (Yogyakarta: Laksana, 2014).

%1 prasetyono. 15.
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mengucapkan kata-kata yang cenderung vulgar, tidak
patuh dan suka membantah, selalu menolak apabila
diperintahkan, suka berdebat, membolos dari sekolah.
Dalam perkembangan remaja yang penuh gejolak,
dibutuhkan peranan keluarga, sekolah, dan juga
lingkungan masyarakat untuk mengenali dunia
mereka dan memberi kesempatan untuk berkembaang
dalam potensi diri.*

%2 Amita Diananda, “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya,” ISTIGHNA:
Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam 1, no. 1 (2019): 116-33.
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tapkan judul dan Pembimbing Skripsi mah Jurusan ikasi dan Penyiaran Islam

sebagaimana tersebut dalam lampiran surat keputusan ini.

Mahasiswa yang tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini harus segera menyusun proposal
penelitian untuk diseminarkan selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sejak ditetapkan surat keputusan ini.

Apabila hal tersebuttidak dilaksanakan, maka Dekan dapat judul dan pembimbing yang telah

ditetapkan.

Dosen Pembimbing harus diakan waktu kepada mahasiswa untuk berk i minimal satu kali

dalam seminggu, “' bimbing dan i petunjuk kepada mahasiswa
Apablla ing ltidak dapat melak { maka mahasi dapat

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan diberikan kepada masing- masing yang
kutan untuk di i mestinya.

Ditetapkan di : Bandgr Lampung
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Lampiran:

Surat Perintah Dekan Fakultas Dakwah dan limu Ko

Nomor : 14 Tahun 2023

munikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

Tentang : Penetapan Judul Dan Penunjukkan Pembimbing Skripsi Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam (Kpi) Fakultas Dakwah Dan limu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Semester GeNAP TA. 2022/2023.

NO NAMA/NPM JUDUL SKRIPSI DOSEN PEMBIMBING
1| Zki Oriian Rafadinata Strategi Dakwah KUA Kecamatan Mataram Baru Dalam Pembinaan Muallaf di Dr. Fariza Makmun, S.Ag.. M.Sos.|
4 ; /1841010567 Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Bambang Budiwiranto,Ph.D
(2 | Adi Nur Kurniawan Pola Komunikasi Pelatih Pencak Silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Bambang Budiwiranto, Ph.D
_,, | /1941010557 Sakti dalam Pembinaan Moral Siswa di Desa Telogorejo Kecamatan Rawaijitu Utara | Nadya Amalia Nasution, M.Si.
|
|3 Satria Jaya Kurnia Analisis Wacana Terhadap Materi Khutbah Jum'at Di Masjid Safinatul Ulum UIN | Dr. M. Mawardi J, M. Si
| | 11941010438 Raden Intan Lampung Dr. Khairullah, S.Ag., M.A.
[ 4 Ratih Septi Antika Tradisi Mabbarsanji Dalam Prespektif Syi'ar Islam (Studi Pada Suku Bugis Kampung | Dr. Khairullah, S.Ag.M.A
/1941010414 Kuala Teladas) Umi Rojiati, M.Kom.|
5 Arya Nugroho Efektivitas Komunikasi Orang Tua Kepada Anak Sibling Rivalary Dalam Membangun | Prof. Dr. H. Khomsahrial Romli M. Si
| /1941010043 Ukhuwah Keluarga (Studi Di Kelurahan Tanjung Karang, Enggal Kota Bandar | Nadya Amalia Nasution, M.Si.
Lampung)
6 Ari Gunawan Lirik Lagu Orkes Gambus Dalam Tinjauan Pesan Dakwah Di Desa Gunung Sugih | Dr. Abdul Syukur, M.Ag.
/1941010276 Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. Siti Wuryan, M.Sos.l.
7 Ning Arizka Putri Penerapan Komunikasi Islam Dalam Interaksi Santri di Pondok Pesantren | M. Apun Syaripudiin. S.Ag. M. Si.
/1941010166 Darussolihin, Desa Purwodadi Mekar, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung | Umi Rojiati, M.Kom.|
Timur
8 Dheipa ariya fatra Strategi Dakwah Dalam Pengendalian Diri Pada Generasi Z di Kabupaten Lampung | Dr. Faizal, S.Ag., M.Ag
/1941010290 Selatan Septy Anggraini, M.Pd.
9 Shelly Laila Sari Pesan Dakwah Di Media Televisi dalam Analisis Framing Terhadap Program siaran | Dr, H. Rosidi, M.A.
/1941010440 Dakwah di SCTV Dr. H. M.Mawardi J.M.Si.
10 Pandu Pratama Problematika Dakwah Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Pada | Prof. Dr. H.Nasor, M.Si.
/1941010404 Masyarakat Pesisir di Kabupaten Lampung Selatan Dr. Khairullah. S.Ag M.A.
" Rio Apriyansah | Problematika Dakwah Jamaah Tabligh Dalam Aktifitas Khuruj di Masyarakat | Subhan Arif, S.Ag.. M.Ag.
/11941010427 | Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat Dr. Khairullah, S.Ag..M.A.
| 12 Bella Cantika l Pola Komunikasi Masyarakat Islam dan Hindu Dalam Menjaga Kerukunan Umat i Seti i
| 11841010600 i

Beragama Desa Sinar Binglu Kelurahan Way Lunik Kecamatan Panjang Bandar
Lampung
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Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Keagamaan Pada Masyarakat Kampung Kuala
Teladas Kecamatan Dente Teladas Kabupaten Tulang Bawang

ﬂ“gxm Dakwah Ustadz Hilman Fauzi Dalam Program "Islam Itu Indah” Di TRANS

Pola Komunikasi Kepala Desa Dalam Pembinaan Generasi Muda di Desa Way
Perancang Kecamatan Abung Kunang Lampung Utara

Metode Dakwah Melalui Permainan Edukatif Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Teluk Betung Barat Bandar Lampung

Konten Dakwah Husain Basyaiban Melalui Media Sosial dalam Tinjauan Analisis Isi

Strategi Dakwah di Kalangan Warga Binaan Lapas Wanita Kelas Il A Way Huwi

Komunikasi Dakwah Ustadz Dalam Membentuk Generasi Islami Di TPA At-Tien
Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

Analisis Rubrik Lifestyle Pada Radar Lampung Online Perspekiif Jurnalistik Islam

Masalah Kesejahteraan Sosial Di Kabupaten Pesawaran

Siraisgi Komunikasi Pesaniren Dalam Menerapkan Disipin Belajar Sanii di Pondok |
Pesantren Jabal An-Nur Al-Islami

s Dakwah meningkatkan Pemahaman dan Pengamalan Ibadah
E&!t&%«giiaggi

Agama Pada santri di Taman Pendidikan Al-Qur'an Kampung Kuripan Kecamatan e

Masyarakat Tentang Ajaran Islam Dr. Khairullah, SAg.. MA
Peran Da'l Dalam Pembinaan Agama pada Mualaf di Yayasan Dewan Dakwah Prof. Dr. H. M. Achlami. HS, MA
Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung Septy Anggraini, M.Pd.

Strategi Komunikasi Lembaga Kesejahteraan Sosial Al-Hikmah Dalam Menangani | Dr.
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27 Muhammad Rievhan Wijaya Strategi Public Relations Kantor W ian A L i i
\gama pung Dalam | Dr. Fitri Yanti M.A
/1941010490 Sosialisasi Moderasi Beragama Di v_.o<5u i Lampung Umi Rojiati, M.Kom.I.
28 Annisa Catur Prastika Metode Dakwah Dalam _uasu__..mmz s\ﬂ a m inaan di Lemb Bambang BudiW
/1941010549 kelas Il B Gunung Sugih Dalam M e Siti Wuryan, M.Sos.l. e
29 Mia Dwi Nur Aziza Komunikasi Antar Budaya Suku Jawa Dan Suku Si do Dalam Menis Subhan Arif, S.Ag., M.Ag

/1941010365

Ukhuwah Islamiyah Di Desa Bumi Dipasena Makmur Kabupaten zous_

Septy Anggraini, M.Pd.

30 Erma Wijayanti Strategi Dakwah pada Program Kajian Subuh Dalam Meningkatkan Pemahaman | Dr. Fariza Makmun, S.Ag. M.Sos.l.
11941010310 Keagamaan Di Masjid Ad-Du'a Way Halim Bandar Lampung M.Apun Syarifuddin, S.Ag., M.Si.
31 Yayan Sulaeman Aktivitas Dakwat hasi Ma’had ‘Aly UIN Raden Intan Lampung Dalam | Dr. Fitri Yanti, MA.
/1941010468 Pengembangan Dakwah Islam Siti Wuryan, M.Sos.l.
32 Ine Puspita Sari Komunikasi Terap dalam han Pasien di RSI Asyifa Bandar | M. Apun Syarifuddin,S.Ag,M.si
11941010577 Jaya Rahmad Purnama, M.Si.
33 Aldi Firiansyah Komodifikasi B! Muslimah Dalam Peng Identitas i UIN Raden | Prof.Dr.H. Khomsahrial Romli, M.Si.
/1941010586 Intan Lampung M. Apun Syarifudin, S.Ag., M.Si.
34 Anisa Lutfi Adesari Komunikasi Persuasif Orang Tua dalam Etika jan Remajadi | Dr. Yunidar Cut Mutia Yanti, S.SOS., M.Sos.l. E
/1941010533 Desa bangan Ki F gah L Selatan Siti Wuryan, M.Sos.|
35 Yogi Fana Melandari Dampak Tayangan Sinetron Ikatan Cinta Pada Perilaku Perempuan Di Desa Pulau | Dr. Fitriyanti.,, M.A.
11941010484 Beringin Nadya Amalia Nasution, M.Si.
Apriani /1941010175 Komunikasi Interpersonal Dalam Pendampingan Korban Tindak Kekerasan Dr. Fitri Yanti M.A.
* 4 Perempuan dan Perlindungan Anak di DPPPA Kota Bandar Lampung Ade Nur Istiani, M.IL.Kom.
Abdur Rafiq Al-Faj Prof. Dr. H. MA. Achlami HS, MA
37 ar Komunikasi Dakwah Komunitas _unvL.._s: Amal m:ot: ?Smx)& _un_-:_ X
11941010244 Meningkatkan i Berinfaq Masy di Padang Ratu p Subhan Arif, S.Ag.. M.Ag.
Lampung Tengah
Strategi Komuni aruna Generasi Islam Di Kecamatan | Dr. Abdul Syukur, M.Ag.
38 Sanrego ikasi Karang T: Dalam Membentuk
g@ﬁu Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Siti Wuryan, M.Sos.|
39 Teni Tia Tamara Pesan Dakwah Dalam Puisi-puisi Lampung zo&-_ -._Sﬁli..;.;. P
/1941010620 3. A Rt
40 | Dwiki Listyawan Komunikas Tslam Dalam Pengualan Karakter Remaja Di Desa Buay Nyerupa H___ﬁrg .

11941010579

Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat
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a1 Muhammad Alfarabi Rethorika Ceramah Ustazd Humaidi dalam Memotivasi Keberagamaan Masyarakat | Prof. Dr. H. MA. Achlami HS. M
: 3 - Or. A, MA. lami HS., M.A.
/1941010504 di Kecamatan Sungkai Selatan Kabupaten Lampung Utara Subhan Arif, S Ag., _s_?_‘u
42 Indah Iga Putri —s.oam_ xnacz_xmw- Interpersonal dalam Membina Keluarga Sakinah Pada Masyarakat | Dr. H. M. Saifuddin, M.Pd.
/1941010340 Migran di Desa Mekar Harjo Kecamatan Selagai Lingga Kabupaten Lampung Tengah | Septy Anggraini, M.Pd.
43 Jeki Purnama Strategi Komunikasi Amil Zakat Dan Muzzaki Dalam Menunaikan Zakat (Studi Dr.H.Jasmadi M.Ag. ‘
/1941010346 Lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat) M.Apun Syarifuddin, S.Ag.. M.Si.
44 Windy Arta Arjuna Komunikasi Intrabudaya Warga Muslim Dalam Tradisi Selamatan Kematian pada | Dr. Fitri Yanti, MA. -
/1941010466 Masyarakat Desa Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Siti Wuryan, M.Sos.|
45 llham Nur Fadillah Strategi Komunikasi Komunitas Sedekah Gandum Dalam Mendorong Masyarakat Dr. Fariza Makmun, S.Ag M.Sos.. ]
/1941010337 Menjadi Mzakki di Kabupaten Pringsewu Nadya Amalia Nasution, M.Si.
46 Kevin Rio. A Upaya Tokoh Agama Dalam Membina Remaja Di Kelurahan Kaliawi Kecamatan Subhan Arif, S. Ag, M. Ag.
/ 1941010350 Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung Umi Rojiati, M.Kom.I.
47 Gia sagita Model Komunikasi Bisnis Islam Travel Umroh Dan Hahi Asafi Tour Dalam | Dr. Fariza Makmun,S.AAg, M.Sosl. |
/1941010329 Meningkatkan Pelayanan Jamaah Ade Nur Istiani, M.|.Kom.
48 Bima Pranico Ara Rizky Etika Komunikasi Netizen Di Media Sosial Dalam Pandangan Islam Dr. Bambang Budiwiranto, M.Ag.MA.PhD. |
/1941010558 M.Apun Syarifuddin, S.Ag., M.Si.
49 Cecaria Rudati Metode Dakwah Buya Yahya Melalui Media Sosial Prof. Dr. H. M. Bahri Ghazali, MA. 7
/1941010601 Dr. Fariza Makmun, S.Ag., M.Sos.
50 Alfadella Ardiyana Rah Pesan Dakwah Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai | Prof. Dr. HM. Nasor, M.Si.
/1941010615 Keagamaan Masyarakat di Kota Metro Badaruddin, S.Ag., M.Ag
51 Arif Rahman Khudori Analisis Pesan Dakwah Dalam Syair Sholawat "Seng Keri Cokot Boyo" Dr. Abdul m<_._.xE. M.Ag.
11941010277 Septy Anggraini, M.Pd.
52 | Merizka Novianti Saputri Komunikasi Persuasif Dalam Kegiatan Pembinaan Keag Gelandangan Dan | Dr. Jasmadi, M.Ag. -
/1941010638 Pengemis Di Dinas Sosial Provinsi Lampung. Ade Nur Istiani, M.I.Kom.
53 Nivia Sindar Cahyani Strategi Dakwah IPPNU Kalirejo Dalam Menanamkan Nilai - Nilai Keislaman Di | Dr. Abdul Syukur, MAg. s
/1941010629 Kalangan Remaja M. APUN SYARIPUDIN, S.Ag.. M.Si..
54 | Dwi Apriyanto/1941010303 Komunikasi Keluarga Dalam Membentuk Karakler Islami Anak Di Kelurahan Way | Dr. Fariza Makmum, S.Ag., M.Sos..
Umi Rojiati, M.Kom.l.

Lunik Kota Bandar Lampung
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55 Muhamad llham Ramanza Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kerukunan Masyarakat Di Pekon Bandar Subhan Arif, S.Ag.. M.Ag.

11941010526 Jaya Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat DR. Yunidar Cut Mutia Yanti, S.Sos., M.Sos.|
56 Almaidah Implementasi Moderasi Beragama Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islam Pada Dr. Abdul Syukur, M.Ag.

/1941010261 Anggota UKM Pramuka UIN Raden Intan Lampung Siti Wuryan, M.Sos.|.

fﬂ fr_vci Dika Wallia / 1941010501:

Pendekatan Komunikasi Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Di Kelurahan
Sinar Banten Kecamatan Talang Padang
Kabupaten Tanggamus

Prof.Dr.H.Khomsahrial Romli, M.Si.
Mardiyah, S.Pd..M.Pd

58 Nama : Boge Alpandi Komunikasi Antar Budaya Dalam Membina Keruk c_._..m~ g Suku Daya | Dr. Abdul Syukur, M.Ag.
NPM : 1941010522 dan Suku Jawa Di Desa Sukaraja | K Buay g Aji Kabupaten Oku Dr. Yunidar Cut Mutia Yanti, 8.Sos., M.Sos.l.
Selatan
Nama : Doni Kurniawan Pola K ikasi pada M kat Lokal am: P Dalam Membang Dr.H.M. Saifuddin,M.Pd.
NPM : 1941010298 Solidaritas wow.m_ di Kelurahan Way Urang, Kalianda, Kabup Ade Nur Istiani, M...Kom.
Lampung Selatan
Nama : Dinda Ayuningtiyas Model Dakwah Lingkungan UKM Pramuka UIN Raden Intan Lampung Dalam Bambang Budiwiranto, Ph. D
Npm : 1941010572 Melestarikan Lingkungan Umi Rojiati, M.Kom.l.
Nama : Diana Julia Peran UKM Persma Raden Intan Dalam Meningkatkan Minat Mahasiswa Menjadi Dr. Faizal, S. Ag, M. Ag
NPM : 1941010291 Jurnalis Muslim Pada Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung Septy Anggraini, M.Pd.
_ Miranda asmara Komunikasi Dakwah Guru Agidah Akhlak dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Dr. Yunidar Cut Mutia. S, Sos.M.Sos.l.
11941010537 pada Siswa MAN 1 Lampung Tengah Amalia M.Si. i
Fitri Novita Sari Komunikasi Dakwah Ustadzah Kasmini Shodiq dalam Meningkatkan Semangat Dr. Faizal, S.Ag., M.Ag.
/1041010524 Keberagamaan Jamaah Pengajian Ibu-ibu di Desa Agung Dalam Kecamatan Banjar | Dr. Yunidar Cut Mutia. S, Sos.,M.Sos.l.
Margo Kabupaten Tulang Bawang
64 Bella Vantika Dewi m...s Komunikasi Dalam :!3815: Nilai Akhlakul Karimah Santri di Pondok | Dr. M. Mawardi J., M.Si.
11941010634 Darul Huffaz Lamp Siti Wuryan, M.Sos.I.
!o:!:.:&in.qc Penggunaan Media Sosial Terhadap Pengungkapan Diri (Se/f Discl ) Pada Subhan Arif, S. Ag, M. Ag. i
!l!x.a 11941010367 Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung Umi Rojiati, M.Kom.1. I,
S..B:.a_lm&oxﬁcas Peran Karang Taruna Dalam Menumbuhkan Solidaritas Pemuda Di Desa Buay | Subhan Arif,S.Ag,M.Ag. £ w.
:gsg Nyerupa Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat :s:s&l-ni..sg e
Muhammad Abdullah Basayev | Retorika Dakwah Saniri Pondok Pesantren Al-Muhsin Kota Metro Dalam Subhan Arif, rﬂrﬁ-ﬂ\ !
11941010374 Penyampaian Dakwah di Masyarakat Dr. Mubasit, S.Ag., ! .
Pesan Dakwah Dalam Novel The Secret Of Puasa Karya Abdul Wahid. Jﬂﬂ! q,.”.,,.
\ .!33:@ gi Pd. P
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69 | Dandi Sucipto /1841010552 Efektivitas Dakwah Lampung TV Dalam Meningkatkan Kerukunan Masyarakat Kota | Prof. Dr. Nasor, M.Si.
Bandar Lampun: Dr. Yunidar Cut Mutia. S, Sos.M.Sos.l.
70 | Dina Septiana / 1941010077 Strategi Komunikasi Guru Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan Semangat Prof. Dr. H. Khomsahrial Romli, M. Si.
Belajar Anak Di Desa Tri Tunggal Jaya, Kec. P rtama, Kab. Tulang Bawang Dr. Fariza Makmun, SAg. M.Sos.l.
" Rahman Agustiar Foto Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus UKM Blitz UIN Raden Intan Lampung) Dr. Fariza Makmun.M.Sos.|
11941010184 M.Apun Syarifuddin, M.Si.
72 | Nur Hidayah Sholehah Dakwah Washatiyah MUI Lampung Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di | Dr. Abdul Syukur, MAg.
11941010395 Chanel Youtube MUI Lampung Dr. Mawardi J., M.Si.
73 | Lukman Hakim Model Kaderisasi Mubaligh Dalam Meningkatkan Kualitas Dal Pada Dewan Dakwah | Bambang Budiwiranto, MA. Ph. D
11941010569 Islam Indonesia Provinsi Lampung Nadya Amalia Nasution, M.Si.
74 Rafli Apriyansyah AM Strategi Komunikasi Tokoh Agama Dalam mencegah Stunting Di Desa Kurungan Dr. Fitri Yanti, MA.
/1941010182 Nyawa Pesawaran Lamp raini, M.Pd.
75 Desi Agustina Toxic Relationship dalam Keluarga pada Pendekatan Psikologi Komunikasi Guna Dr. Abdul Syukur, M. Ag.
/1941010061 Mengurangi Diskriminasi Keluarga Ekonomi Rendah di Keluarahan Sumberrejo Kota | Siti Wuryan, M.Sos.l.
Bandarlampul
76 Nuril Hidayat Tulloh H Representasi Nilai Nilai Islam Pada Film Sajadah Panjang seri Sujud Dalam Doa Dr. H. Jasmadi, MAg.
11841010201 Dalam Nilai Keihlasan M.Pd.
77 | Dywan Herlambang Komunikasi Organisasi Gerakan Pemuda Ansor Dr. Abdul Syukur, MAg.
11941010083 Dalam Membangun Nasionalisme Pada PAC Marga Tiga Kabupaten Lampung Subhan Arif, S.Ag., M.Ag.
Timur
78 | Siti Khoirunnisa E_%vﬁacﬁi&c%sm;mam%;gwia Karya Habiburrahman Ei._.m..u.u.:._x_
11941010498 El Shirazy. MPd.
79 | Muhammad Lutf xﬂi:&%«%&&cngswm_;n_gggsngﬁg Dr. Mubasit, S.Ag., M.
Azis/2041010103 Lampung Selatan M. APUN SY/ S
r Lampung

2 o/ Mubasit, S. Ag., MM

>

/NP 197311141098031002 e




Lampiran 2
SK Perubahan Judul
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Lampiran 3
Surat Izin Meneliti
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Lampiran 4
Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 5
Pedoman wawancara
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Lampiran 6
Kartu Konsultasi
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Lampiran 7
Turnitin
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Lampiran 8
Dokumentasi
Dokumentasi Meminta Surat Telah Melakukan Dengan Kepala Desa

. l"m"

Dokumentasi Wawancara Dengan Pengurus Karang Taruna Tunas
Harapan
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Dokumentasi Wawancara Dengan Pemuda Desa Way Perancang

Dokumentasi Wawancara Dengan Pemuda Desa Way Perancang
>L\‘\\\ ‘ & E -

Dokumentasi Wawancara Dengan Pemuda Desa Way Perancang




Dokumentasi Beberapa Kegiatan
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